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" Menelusuri Aset Yang Bermasalah

digalakkan, karena

berbagai kalangan mensinyalir, ada beberapa
aset milik pemerintah daerah yang melekat di
Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) |
bermasalah, khususnya terkait masalah dum

[penghapusan] aset.

OIeh SAMSURI H PASANGIO

Berdasar informasi yang di-
himpun dari berbagai sumber,
mengungkapkan proses dum
aset khususnya kendaraan roda
empat rentan dengan praktek
yang telah menyalahi aturan

yang berlaku. Bahkan, ada peja-
bat maupun mantan pejabat
provinsi, yang men-dum kenda-
raan roda empat sebanyak dua
sampai tiga kali. Padahal, dalam
aturan tidak dibenarkan.

Dijelaskan, setiap pejabat di-
perbolehkan men-dum.aset mi-
lik Pemda, hanya sekali seJama
10 tahun. “Coba bapak lacak di
lapangan. Selama ini, tertutup
dan tidak transparan. Selama ini,
yang terbongkar hanya satu dari
kesekian masalah. Ya saya kira
bapak sudah tahu,” kata sumber

‘dengan senyum tipis.

Indikasi itu sangat menguat
kan, menyusul sekarang ini dari

51 SKPD di Sulteng, yang baru .

melporkan kondisi aset kepada
Biro Perlum Setdaprov Sulteng
baru 38 SKPD. Kondisi itu, tentu-
nya menimbulkan pertanyaan.

Mengapa SKPD enggan mela-
porkan aset milik pemerintah
untuk diinventarisir?.
Sedangkan ada 27 SKPD yang
sudah melporkan asetnya ke-

pada Perlum, pun sebagian be- -

sar belum lengkap, khususnya
masalah kepemilikan sertifikat

" tanah dan seterusnya Wajar ka-

lau capaian inventarisir seluruh
aset pemerintah provinsi hanya
Rp3 triliun dari yang telah ditar-
getkan Rp14 triliun,

Capaian dari pendataan aset
itu, terhitung sejak tahun 2007
(Rp1,4 miliar),2008 (Rp1,9 mi-
liar), 2009 mengalami pening-

‘katan menjadi Rp48 miliar. Tapi

sayang pada tahun 2010 terjadi

penurunan yakni hanya Rp19

miliar dan capaian itu tetap sa-
ma pada tahun ini.

Karo Perlum Setdaprov Sul-
teng, Kasman Lassa, pada se-
buah kesempatan; mengatakan
kedepan, dirinya akan fokus me-
ngurus masalah inventarisasi
aset, dengan beberapa tahapan
diantaranya mempihakketiga-
kan penataan aset provinsi khu-

susnya di kabupaten/kota. Ka-
rena sebagian besar aset pem-
prov diklaim menjadi haknya
kabupaten/kota. :

BAWA KENDARAAN

Wakil Gubernur Sudarto terus
melakukan terobosan khusus-
nya terkait pendataan aset peja-
bat di lingkungan pemerintah
provinsi. Diantaranya, pada ta-
hun 2012, setiap pejabat diwa-
jibkan mengikutkan kendaraan
saat upacara berlangsung.

Langkah itu, dinilai sangat
efektif untuk menertibkan kem-
bali aset di masing-masing
SKPD, menyusul masih ba-nyak
aset di SKPD yang ‘'kabur’ alias

keberadaannya tidak jelas.

Memang kebijakan itu kata
Wakil Gubernur Sudarto meklui
Karo Perlengkapan Umum Kas-
man Lassa, akan dilkukan seca-
ra bertahap. Dimulai dari ma-
sing-masing kepala biro di ling-
kup Setdaprov Sulteng. Misal-
nya, dari Biro Perlum, kemudian
menyusul Biro Keuangan dan
biro-biro lainnya, ***













